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ABSTRACT. The researcher in this study used Classroom Action Research (CAR), where this 
study went through two cycles, each cycle consisting of four stages (a). Planning (b). 
Implementation of Action (c). Observation and (d). Reflection. The study has an important 
objective in improving student learning outcomes on the theme "The Beauty of Diversity in My 
Country" in Class IV SDN 18 Banawa. The problem to be studied is the low learning outcomes of 
students. In an effort to solve this problem, the researcher used a contextual approach. The 
subjects to be studied were 29 students of class IV SDN 18 Banawa. The results of the data 
obtained through teacher and student activity sheets and action result tests. Data from the results 
of the first cycle of research showed the results of students' Classical Absorption Power of 57.93% 
and the percentage of Classical Learning Completeness of 52.63%. While in cycle II, the 
percentage of Classical Absorption Power was 87.24% and the percentage of Classical Learning 
Completeness of 96.55%. Based on the results of the percentage of Learning Outcome 
Completeness in Cycle I and Cycle II. It is clear that the increase that occurred was very 
significant, namely 30.81% for Individual Absorption Power, from cycle I of 58.24% and cycle II 
of 89.05%. The same is true for Classical Learning Completeness which experienced a very large 
increase, namely 62.16% from cycle I of 56.63% and cycle II of 96.55%. Based on these results, 
researchers can conclude that using a contextual approach can improve student learning outcomes.  

Keywords: Classroom Action Research (CAR), Contextual Approach, Student Learning Outcomes, Learning 
Completeness. 
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INTRODUCTION 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan manusia untuk mencapai berbagai macam 
keterampilan, kompetensi serta perubahan tingkah laku (Adimsyah et al., 2023; Arif et al., 2022). 
Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting  yang membedakan manusia 
dengan makhluk hidup lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan atau pengalaman (Abidin & Sirojuddin, 
2024; Agustin & Kistoro, 2024; Alfiani et al., 2023; Indriani, 2018). Menurut Lickona (Lickona, 
2009), tujuan pendidikan adalah untuk  meningkatkan kemampuan individu dan masyarakat yang 
smart and good (cerdas dan baik). Ini berarti bahwa pendidikan harus menghasilkan individu yang 
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tidak hanya pintar secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik (Haqqi et al., 2025; 
Salamah et al., 2025; Supriadi et al., 2024). Untuk mencapai tujuan ini, Guru memiliki peran 
penting dalam menciptakan pembelajaran yang menarik, sehingga siswa termotivasi untuk 
mengikuti setiap pelajaran yang disajikan (Adiyono et al., 2022; Adriana et al., 2023). 

Guna membangkitkan motivasi belajar siswa, khususnya pada Tema Indahnya Keberagaman di 
Negeriku, Guru harus menerapkan pendekatan yang tepat yang dapat meningkatkan hasil belajar. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia perlu lebih memperhatikan cara belajar siswa, terutama 
terkait isu-isu moral dan norma yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Maraknya 
penyimpangan moral saat ini menunjukkan urgensi penanaman etika, moral, dan norma sejak dini 
di bangku Sekolah Dasar (SD). 

Kerusakan moral bangsa adalah masalah serius yang dapat merugikan generasi mendatang. 
Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) sangat penting dimulai dari 
jenjang SD (Muassomah et al., 2022; Pabbajah et al., 2020). Menurut (Arthur, 2008; Istiyani et al., 
2024; Khasanah et al., 2024) mengartikan pendidikan sebagai proses perubahan sikap dan 
perilaku individu melalui pengayaan pengetahuan dan penguatan kesadaran, yang menegaskan 
peran PKN dalam membentuk karakter Bangsa. 

Hasil observasi di Kelas IV SDN 18 Banawa pada mata pelajaran PKN menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan memahami Tema "Indahnya Keberagaman di Negeriku". Hal ini 
terbukti dengan adanya nilai siswa yang masih di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 80, sehingga Guru perlu mengadakan remedial. Rendahnya hasil belajar tersebut 
disebabkan oleh siswa yang kurang memahami tema tersebut serta Guru kurang mampu memilih 
pendekatan yang sesuai dengan materi tersebut.  

Untuk itu, peneliti mengatasi permasalahan tersebut dengan salah satu pendekatan yang 
relevan dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema "Indahnya 
Keberagaman di Negeriku" adalah dengan menggunakan pendekatan kontekstual atau Contextual 
Teaching and Learning (CTL) (Attaufiqi et al., 2024; Rambe et al., 2021). Menurut Trianto 
(2009:104) menjelaskan bahwa CTL membantu Guru mengaitkan materi pelajaran dengan situasi 
dunia nyata, mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Budiman, 2020). Pendekatan ini memungkinkan siswa berpikir secara 
interkonektif, membandingkan berbagai fenomena, dan menghasilkan ide-ide baru, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, dan tidak monoton. Melalui pendekatan 
kontekstual, siswa dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran, menjadikan pengalaman 
belajar lebih menyenangkan dan efektif. Penelitian tindakan kelas ini akan menerapkan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Tema "Indahnya Keberagaman di Negeriku" di kelas 
IV SDN 18 Banawa. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana penelitian 
yang dilakukan berfokus pada pemecahan masalah pembelajaran yang ada di dalam kelas. Sesuai 
dengan definisi Paizuluddin (2013:7), PTK mengambil subjek penelitian di kelas untuk mengatasi 
isu-isu belajar. Tampubolon (2014:10) mengemukakan bahwa PTK adalah perpaduan lesson 
study dan/atau case study yang dilakukan secara bersiklus. Penelitian ini juga dapat dikategorikan 
sebagai intersection research, menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan 
analisis data menggunakan statistik deskriptif sederhana dan hipotesis tindakan. 

PTK merupakan strategi bagi pendidik untuk mendeteksi dan menyelesaikan masalah 
melalui prosedur penelitian berbentuk siklus. Secara garis besar, PTK adalah penelitian yang 
berorientasi pada tindakan, bertujuan meningkatkan mutu atau memecahkan masalah pada 
kelompok subjek yang diteliti, serta mengamati tingkat keberhasilan atau dampak tindakan untuk 
kemudian melakukan tindakan penyempurnaan. Penelitian ini dilakukan secara bertahap atau 
bersiklus oleh pendidik di dalam kelas. Penelitian ini menggunakan dua siklus dan tiap siklusnya 
terdiri dari empat tahapan, yakni: Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Fefleksi 
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Gambar 1. Desain Penelitian Kemmis dan MC Taggart 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 18 Banawa pada kelas 1V, yang berlokasi di Kabonga 
Besar, Kacamatan Banawa, Kabupatan Donggala, Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilakukan pada 
semester II tahun ajaran 2022/2023. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 18 
Banawa yang jumlah siswanya sebanyak 29 siswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 14 perempuan. 
Jenis data yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif didapatkan dari hasil tes akhir di setiap siklus pembelajaran. Data kualitatif diperoleh 
melalui pengamatan dan lembar observasi aktivitas siswa dan Guru selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan dua cara dalam pengumpulan data yakni dengan cara tes dan 
observasi. Tes dilakukan di akhir setiap siklus tindakan untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi indahnya keragaman di Negeriku. Observasi berfokus pada aktivitas belajar siswa 
dan aktivitas mengajar Guru di kelas selama proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data dengan dua cara yaitu analisis 
data kuantitatif dan data kualitatif: 

Analisi Data Kuantitatif 
Data kuantitatif didapatkan dari hasil tes awal dan tes akhir. Data tersebut kemudian diolah 

dan disajikan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Menentukan Daya Serap Individu 

DSI = 
Nilai yang diperolehan siswa

Nilai mksimal
x 100% 

Apabila presentase ketuntasan individual mencapai ≥ 80 maka siswa dianggap tuntas 
(tergantung KKM yang ditentukan di sekolah). 

 
b. Menentukan Daya Serap Klasikal 

DSK = 
Nilai yang diperolehan siswa

Nilai maksimal
x 100% 

c. Ketuntasan Belajar Klasikal 

KBK = 
Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah keseluruhan siswa
x 100% 

Apabila presentase ketuntasan Belajar Klasikal mencapai ≥ 80 maka siswa dianggap tuntas 
(tergantung KKM yang ditentukan di sekolah). 

Analisis data kualitatif dilakukan untuk menganalisis hasil observasi aktivitas Guru dan siswa 
untuk setiap siklus. Rumus yang digunakan untuk mengamati pencapaian tahapan pembelajaran 
aktivitas Guru dan siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
Total nilai yang diperoleh

Nilai maksimal
x 100% 
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Nilai tersebut dirubah ke dalam bentuk nilai kualitatif pada tabel berikut ini : 
 

Table 1 Taraf Keberhasilan Tindakan 
Kategori Keberhasilan Persentase Ketuntasan 

Sangat baik ≥ 90% 
Baik 75 %-89% 
Cukup 60%-74% 
Kurang 45%-59% 
Sangat kurang <45% 

RESULT AND DISCUSSION 

Result   

Hasil penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua siklus yaitu siklus satu dan siklus dua. 
Masing-masing siklusnya dilakukan dua kali pertemuan. 

 
Pelaksanaan Tindakan Siklus Satu 

Tahap Pelaksanaan Siklus Satu 

Pada tahap ini Peneliti menyiapkan materi tentang Indahnya Keberagaman di Negeriku. 
Selanjutnya peneliti membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 
pendekatan Kontektual. Guna mengukur proses dan hasil, disiapkan juga lembar observasi 
aktivitas Guru dan siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan lembar tes hasil belajar. Terakhir, 
peneliti juga menyiapkan alat dokumentasi untuk mencatat seluruh kegiatan. 

Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus Satu 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar, peneliti (Guru) harus mengikuti RPP yang telah 
disiapkan, yang terdiri dari tiga tahap yakni: 

Kegiatan Awal 

Guru memulai dengan masuk ke dalam kelas, memberi salam, dan salah satu siswa 
kemudian diminta untuk memimpin doa sebelum dimulai pembelajaran, Guru mengabsen siswa. 
Guru penyampaian indikator pembelajaran. Selanjutnya, Guru membagi siswa ke dalam lima 
kelompok, yang terdiri dari lima hingga enam orang perkelompoknya, dan meminta mereka untuk 
duduk pada kelompoknya masing-masing. 

Kegiatan Inti 

Setelah siswa berada dalam kelompoknya, Guru menjelaskan materi "Indahnya 
Keberagaman di Negeriku". Untuk kegiatan pengamatan, Guru menyajikan gambar dari buku ajar 
dan meminta siswa untuk melihat, membaca, serta memahaminya. Guru juga mempersilahkan 
siswa bertanya jika mengalami kesulitan belajar. Kemudian, LKS dibagikan untuk dikerjakan 
secara berkelompok, dengan Guru membimbing siswa yang kurang paham dan mendorong siswa 
untuk berdiskusi. Setelah diskusi kelompok selesai, Guru meminta setiap kelompok maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Kelompok lain dipersilakan untuk 
bertanya jawab, dan Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan. 

 
Kegiatan Akhir 

Pada tahap akhir, Guru bertanya kepada siswa tentang materi yang telah dipelajari dan 
memberikan tes untuk mengukur pemahaman siswa. Guru juga menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya, sebelum menutup pembelajaran dan memberi salam. 
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Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus Satu 

Pada pelaksanaan tindakan siklus satu, dilakukan pengamatan pada tes hasil belajar siswa, 
aktivitas Guru dan aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus Satu 

Setelah melakukan tindakan siklus satu selama dua kali pertemuan, maka pada pertemuan 
kedua diadakan tes hasil belajar untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran materi 
”Indahnya Keberagaman di Negeriku”. Soal yang diberikan oleh Guru berupa soal esai sebanyak 5 
nomor. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran siklus satu di sajikan dalam tabel dibawah ini: 

Table 2  Analisis tes hasil belajar siswa siklus satu 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Jumlah siswa 29 
2. Siswa yang tuntas 10 
3. Siswa yang tidak tuntas 19 
4. Nilai tertinggi 95 
5. Nilai terendah 14 
6. Presentase ketuntasan belajar klasikal 34,45% 
7. Kategori  Sangat kurang 

Pelaksanaan tes hasil belajar siswa pada siklus satu di ikuti oleh 29 siswa SDN 18 Banawa 
kelas IV. Dari 29 siswa, nilai tertinggi adalah 95 dicapai oleh satu siswa dan nilai terendah adalah 
14 yang dicapai oleh satu siswa. Selain itu dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas hanya berjumlah 
10 orang, sedangkan itu yang tidak tuntas berjumlah 19 orang. Sehingga diperoleh persentase 
ketuntasan klasikal mencapai 34,45%. 

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Proses pengamatan aktivitas Guru dilakukan saat proses pembelajaran sedang berlangsung, 
hasil dari pengamatan aktivitas Guru siklus satu pertemuan pertama pada tabel dibawah sebagai 
berikut: 

Table 3 Hasil pengamatan aktivitas Guru siklus satu pertemuan pertama 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Nilai perolehan 50 
2. Nilai maksimal 80 
3. Presentase 62,5% 
4. Kategori Cukup 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai perolehan mencapai 50 dari nilai maksimal 80, 
sehingga mendapatkan persentase 62,5%. Dengan demikian, maka hasil pengamatan aktivitas 
Guru pada siklus satu pertemuan pertama ada pada kategori cukup. Adapun tabel hasil 
pengamatan aktivitas Guru siklus satu pertemuan kedua sebagai berikut: 

Table 4 Hasil pengamatan aktivitas Guru siklus satu pertemuan kedua 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Nilai perolehan 55 
2. Nilai maksimal 80 
3. Presentase 68,75% 
4. Kategori Cukup 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pengamatan aktivitas Guru pada 
pertemuan kedua memperoleh nilai perolehan 55 dengan nilai maksimal 80 dan jumlah persentase  
68,75% yang termasuk dalam kategori cukup. Dari hasil pengamatan aktivitas Guru dari 
pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat bahwa belum ada kemajuan yang signifikan, walaupun 
terjadi peningkatan 6,25%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya kekurangan yang perlu 
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diperbaiki, peneliti harus berusaha lebih baik lagi dalam mendesain pembelajaran yang akan 
dilakukan pada pertemuan berikutnya dalam memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus satu. 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus Satu 

Table 5 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus satu pertemuan pertama 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Nilai perolehan 40 
2. Nilai maksimal 80 
3. Presentase 50% 
4. Kategori Kurang 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai perolehan 40 dari nilai maksimal 80. Sehingga 
diperoleh jumlah persentase 50%, hal ini membuktikan bahwa hasil pengamatan aktivitas siswa 
pada siklus satu pertemuan pertama masih dalam kategori kurang. Selanjutnya dapat kita lihat hasil 
pengamatan aktiviitas siswa pertemuan kedua pada tabel dibawah ini: 

Table 6 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus satu pertemuan kedua 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Nilai perolehan 43 
2. Nilai maksimal 80 
3. Presentase 53,75% 
4. Kategori Kurang 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil pengamatan aktivitas siswa pada pertemuan 
kedua mendapat nilai perolehan 43 dari nilai maksimal 80, sehingga mendapat persentase sebesar 
53,75%. Hal ini membuktikan bahwa hasil pengamatan aktivitas siswa pertemuan kedua ini masih 
dalam kategori kurang. Walaupun ada kemajuan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua 
hanya 3,75%, tetapi kategori ini masih terbilang kurang dan perlu diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. Berdasarkan persentase tersebut, peneliti harus berusaha meningkatkan keaktifan 
siswa untuk lebih baik seperti membuat suasana menyenangkan dan mendesain pembelajaran yang 
lebih menarik. 

Refleksi tindakan siklus satu 

Analisis tes hasil belajar siswa 

Berdasarkan hasil tes belajar siswa pada siklus satu diketahui ketuntasan klasikal hanya   
mencapai 35,13%, yang mana persentase tersebut sangat jauh dari kata tuntas. Hal ini disebabkan 
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Siswa kurang aktif dalam bertanya 
sehingga mengalami kesulitan dalam proses belajar. Dengan demikian peneliti berusaha untuk 
mengatasi masalah tersebut pada siklus berikurnya. Dan berharap agar tes hasil belajar pada siklus 
dua dapat mengalami peningkatan. 

 

Analisis hasil pengamatan aktivitas Guru 

Dari hasil pengamatan terlihat jelas bahwa Guru masih kesulitan dalam mengatur beberapa 
siswa untuk membentuk kelompok, hal ini dikarenakan karaktekristik setiap siswa berbeda-beda. 
Keterlibatan Guru dalam proses pembelajaran sangatlah penting, sehingga masih perlu ditingkatkan. 
Guru masih kurang mampu mengaktifkan siswa dalam sesi tanya jawab, baik saat presentasi maupun 
dalam kegiatan pembelajaran, seringkali karena kurangnya penguasaan kelas.  

Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa banyak siswa yang tidak membaca materi 
yang sudah diberikan, dan siswa cenderung pasif serta kurang aktif dalam bertanya mengenai hal-
hal yang belum dipahami. Selain itu, perhatian siswa juga kurang saat Guru memberikan 
penjelasan tentang materi pembelajaran. Dalam kegiatan diskusi kelompok, hanya sebagian kecil 
siswa yang aktif mencari jawaban. Dan saat mempresentasikan hasil diskusi, mereka masih 
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terlihat kurang percaya diri dan cenderung malu-malu. Ketika Guru meluruskan jawaban atau 
penjelasan mengenai hasil presentasi kelompok yang tampil, sebagian besar siswa juga kurang 
memperhatikan.  

Pelaksanaan Tindakan Siklus Dua 

Tahap Perencanaan Siklus Dua 

Pada tahap ini peneliti kembali menyiapkan materi yang sama pada siklus satu tentang 
Indahnya Keberagaman di Negeriku. Selanjutnya peneliti membuat Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) menggunakan pendekatan Kontektual. Guna mengukur proses dan hasil, 
peneliti menyiapkan lembar pengamatan aktivitas Guru dan siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 
lembar tes hasil belajar. Terakhir, Peneliti juga menyiapkan alat dokumentasi untuk mencatat 
seluruh kegiatan. 

Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus Dua 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar, peneliti (Guru) mengikuti RPP yang telah disiapkan, 
terdiri dari tiga tahap yakni: 

Kegiatan Awal: Guru memulai dengan masuk kelas, memberi salam, salah satu siswa 
kemudian diminta memimpin doa sebelum pelajaran dimulai, Guru mengabsen siswa. Guru 
penyampaian indikator pembelajaran. Selanjutnya, Guru membentuk kembali kelompok baru 
dalam upaya untuk melihat perkembangan yang merata untuk setiap kelompoknya. Setelah 
pembagian kelompok, Guru meminta siswa untuk bergabung pada kelompoknya masing-masing. 

Kegiatan Inti: Setelah siswa berada dalam kelompoknya, Guru kembali menjelaskan materi 
tentang "Indahnya Keberagaman di Negeriku". Untuk kegiatan observasi, Guru menyajikan 
gambar dari buku ajar dan meminta siswa untuk melihat, membaca, serta memahaminya. Guru 
juga mempersilahkan siswa bertanya jika ada yang tidak dimengerti. Kemudian, LKS dibagikan 
untuk dikerjakan secara berkelompok. Guru membimbing siswa yang kurang paham dan 
mendorong siswa untuk berdiskusi. Setelah diskusi kelompok selesai, setiap kelompok diminta 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Kelompok lain dipersilakan untuk 
bertanya jawab, sembari Guru meluruskan pertanyaan ataupun jawaban pada saat proses 
presentasi. Setalah selesai presentasi, Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan. 

Kegiatan Akhir: Pada tahap akhir, Guru bertanya kepada siswa tentang materi yang telah 
dipelajari dan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur pemahaman siswa. Guru juga 
menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, sebelum menutup 
pembelajaran Guru memberi salam. 

Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus Dua 

Pada pelaksanaan tindakan siklus dua, sama halnya yang dilakukan pengamatan pada siklus 
satu yakni, mengamati tes hasil belajar siswa, aktivitas Guru dan aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 

Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus Dua 

Table 7 Analisis tes hasil belajar siswa siklus dua 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Jumlah siswa 29 
2. Siswa yang tuntas 28 
3. Siswa yang tidak tuntas 1 
4. Nilai tertinggi 100 
5. Nilai terendah 60 
6. Presentase ketuntasan belajar klasikal 96,55% 
7. Kategori Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jika dibandingkan dengan hasil tes pada 
siklus satu maka telah terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya siswa yang tuntas yakni 28 siswa dari total 29 jumlah siswa kelas IV SDN 18 Banawa. 
Sehingga diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 96,55%. Dari hasil pengamatan, siswa yang belum 
tuntas tersebut merupakan siswa yang memiliki respon lambat ketika Guru memberi penjelasan. 
Untuk itu, siswa seperti itu harus lebih diperhatikan dan terus dibimbing selama proses 
pembelajaran. Dari hasil di atas sebesar 96,55%, maka pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dianggap dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil pengamatan aktivitas Guru pada siklus dua ini bertujuan untuk memperbaiki 
kekurangan yang ada pada siklus satu, yang masih membutuhkan tindakan perbaikan. Adapun 
aspek yang diamati dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 

Table 8 Hasil pengamatan aktivitas Guru siklus dua pertemuan pertama 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Nilai perolehan 70 
2. Nilai maksimal 80 
3. Presentase 87,5% 
4. Kategori Baik 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui jumlah nilai perolehan 70 dari nilai maksimal 80, 

sehingga diperoleh persentase 87,5%. Untuk itu, aktivitas Guru pada pertemuan pertama ini 
berada dalam kategori baik. Selanjutnya akan disajikan tabel hasil tes pengamatan aktivitas Guru 
pada pertemuan kedua sebagai berikut: 

Table 9 Hasil pengamatan aktivitas Guru siklus dua pertemuan kedua 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Nilai perolehan 77 
2. Nilai maksimal 80 
3. Presentase 94,56% 
4. Kategori Sangat baik 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tes hasil pengamatan aktivitas Guru pada 

pertemuan kedua diperoleh 77 dari maksimal 80 nilai perolehan, dan mendapat persentase 
sebesar 96,26% dimana masuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan kriteria taraf keberhasilan 
yang telah dicapai pada siklus dua ini maka tindakan yang dilakukan dapat disimpulkan mengalami 
peningkatan yang sangat baik. Hal tersebut merupakan upaya untuk memberikan yang terbaik 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. 

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan didalam kelas guna 
mengatasi masalah belajar yang ada di dalam kelas tersebut. Dalam menyelesaikan suatu masalah. 
Penelitian ini berproses secara klasikal bukan melihat per individu. Walaupun, dalam mengukur 
hasil belajar siswa dilakukan secara individu, namun dalam proses pembelajarannya dalam PTK 
dilakukan secara klasikal. Untuk itu diperoleh hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus dua 
pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Table 10 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus dua pertemuan pertama 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Nilai perolehan 66 
2. Nilai maksimal 80 
3. Presentase 82,5% 
4. Kategori Baik 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai perolehan mendapat 66 dari nilai 

maksimal 80 sehingga memperoleh persentase sebesar 82,5%. Dalam hal ini berarti hasil 
pengamatan siswa pada siklus dua pertemuan pertama masuk dalam kategori baik. Selanjutnya 
disajikan hasil pengamatan aktivitas siswa pertemua kedua sebagai berikut: 

 
Table 11 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus dua pertemuan kedua 

No. Aspek yang diamati Hasil perolehan 

1. Nilai perolehan 73 
2. Nilai maksimal 80 
3. Presentase 91,25% 
4. Kategori Sangat baik 

 
Berdasarkan tabel hasil di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengamatan aktivitas siswa pada 

pertemuan kedua memperoleh nilai perolehan 73 dari nilai maksimal 80, sehingga mendapat hasil 
persentase 91,25%. Hal ini menunjukkan hasil dari pengamatan aktivitas siswa pada pertemuan 
kedua berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan nilai dari pertemuan pertama dan kedua 
maka ada peningkatan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa dapat ditingkatkan dengan berbagai upaya yang Guru 
lakukan yakni dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang sebelumnya sehingga apa yang 
siswa butuhkan dalam pembelajaran dapat dilaksanakan. 

 
Tahap Refleksi Tindakan Siklus Dua 

Analisis tes hasil belajar siswa 

Pada saat pelaksaan tes hasil belajar siswa siklus dua ini terlihat bahwa banyak siswa yang 
telah memahami materi “Indahnya Keberagaman di Negeriku”. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
siswa yang tuntas, yakni berjumlah 28 yang tuntas dari total siswa 29 orang, dan memperoleh 
presentase 96,55%. Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada tes 
hasil belajar siklus satu ke siklus dua sebesar 62,1%. Dengan demikian, peneliti sangat 
mengharapkan peningkatan tersebut akan terus berlanjut pada proses pembelajaran kedepannya.   

Analisis hasil pengamatan aktivitas Guru 

Dalam proses pembelajaran berlangsung, kemampuan Guru dalam mengelolah kelas sangat 
baik, Guru juga sukses dalam mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan mengkaitkan 
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga aktivitas Guru pada siklus dua ini banyak 
mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus sebelumnya, terbukti pada siklus dua memperoleh 
persentase 87,5% pada pertemuan pertama dan 94,56% pada pertemuan kedua. Dalam hal ini, 
kemampuan Guru sangat berpengaruh dalam mencapai keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

Analisis hasil pengamatan aktivitas siswa 

Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dalam 
aktivitas siswa pada siklus satu. Dimana pada siklus dua ini siswa tampak lebih antusias dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, baik saat diskusi kelompok maupun saat mengerjakan 
tugas individu. Mereka mulai aktif mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, serta bekerja 
sama dengan teman kelompoknya. Peningkatan ini tidak luput dari peran seorang Guru yang 
menerapkan pendekatan yang cocok digunakan pada tema “Indahnya Keberagaman di 
Negeriku”, sehingga mampu mendorong siswa untuk mengkaitkan materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, peneliti sangat menginginkan peningkatan ini 
akan terus meningkat demi mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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Discussion 
Penelitian ini melalui dua siklus, dimana setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema “Indahnya 
Keberagaman di Negeriku”. Sebelum melakukan tindakan kelas, peneliti melakukan observasi dan 
wawancara bersama wali kelas IV SDN 18 Banawa yakni Ibu Salfiani SP.d mengenai hasil belajar 
siswa. Pembelajaran pada tema "Indahnya Keragaman di Negeriku" merupakan bagian dari mata 
pelajaran yang membahas tentang keragaman yang ada di Indonesia, seperti keragaman suku 
bangsa, budaya, bahasa, agama, serta adat istiadat. Tema ini sangat erat kaitannya dengan 
kehidupan nyata siswa sehari-hari, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 
mampu mengaitkan materi dengan konteks kehidupan mereka. Oleh karena itu, peneliti 
menerapankan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) (Sabarudin et 
al., 2023). Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk belajar secara aktif dan bermakna melalui 
pengalaman langsung dan penemuan sendiri dengan memanfaatkan media atau sumber belajar 
yang tersedia di lingkungan sekitar. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep 
secara teoritis, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan realitas sosial budaya di lingkungan 
mereka, yang pada akhirnya akan menumbuhkan sikap menghargai keragaman dan memperkuat 
nilai-nilai kebhinekaan. 
Hasil Tes Belajar Siswa 

Hasil tes belajar pada siklus satu memperoleh persentase yang sangat rendah yakni 34,45%. Hasil 
tes belajar tersebut menunjukkan adanya permasalahan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data 
yang diperoleh, dari total siswa yang berjumlah 29 hanya 10 yang tuntas dan 19 lainnya tidak tuntas. 
Banyak siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Hal ini 
menandakan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai sepenuhnya. Kurangnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan menjadi penyebab utama. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Nurhadi 
(Jufrin, 2014:23) bahwa “pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan yang siswa 

menuntun siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran”. Sehingga peneliti terus berupaya 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dangan melakukan perbaikan yang kurang pada 
siklus satu. Lanjut pada hasil tes belajar siklus dua, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang tuntas yakni 28 siswa dari total 29 jumlah siswa kelas IV 
SDN 18 Banawa. Sehingga diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 96,55%. Dari hasil pengamatan, 
siswa yang belum tuntas tersebut merupakan siswa yang memiliki respon lambat ketika Guru 
memberi penjelasan. Untuk itu, siswa seperti itu harus lebih diperhatikan dan terus dibimbing 
selama proses pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa usaha yang dilakukan 
peneliti berhasil menignkatkan hasil belajar siswa seperti yang diharapkan. 
Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas Guru selama proses pembelajaran, terlihat adanya 
peningkatan yang signifikan dari siklus satu ke siklus dua. Pada siklus satu, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran oleh Guru masih tergolong kurang optimal. Terbukti dengan nilai perolehan pada 
siklus satu pertemuan pertama mencapai 50 dari nilai maksimal 80, sehingga mendapatkan 
persentase 62,5%. Dengan demikian, maka hasil pengamatan aktivitas Guru pada siklus satu 
pertemuan pertama ada pada kategori cukup. Hal ini terjadi karena pengelolaan kelas yang belum 
sepenuhnya efektif. Guru tampak kesulitan mengatur siswa saat pembagian kelompok. Guru masih 
kurang mampu mengaktifkan siswa dalam sesi tanya jawab, baik saat presentasi maupun dalam kegiatan 
pembelajaran. Dilanjutkan pada pertemuan kedua dapat dilihat bahwa hasil pengamatan aktivitas 
Guru pada pertemuan kedua memperoleh nilai perolehan 55 dengan nilai maksimal 80 dan 
jumlah persentase  68,75% yang termasuk dalam kategori masih cukup. Dari hasil pengamatan 
aktivitas Guru dari pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat bahwa belum ada kemajuan yang 
signifikan, walaupun terjadi peningkatan 6,82%. Dengan demikian disimpulkan bahwa peneliti 
harus berusaha lebih baik lagi dalam mendesain pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya dan memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus satu. 

Pada siklus dua, terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran, kemampuan Guru dalam 
mengelolah kelas sangat baik, Guru juga sukses dalam mendorong siswa untuk aktif dalam 
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pembelajaran dan mengkaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga aktivitas 
Guru pada siklus dua ini banyak mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus sebelumnya. 
Terbukti dengan nilai perolehan 70 dari nilai maksimal 80, sehingga diperoleh persentase 87,5%. 
Untuk itu, aktivitas Guru pada siklus dua pertemuan pertama ini berada dalam kategori baik. 
Adapun pada tes hasil pengamatan aktivitas Guru pada pertemuan kedua diperoleh 77 dari 
maksimal 80 nilai perolehan, dan mendapat persentase sebesar 94,56 dimana masuk dalam 
kategori sangat baik. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa refleksi yang dilakukan setelah siklus satu memberikan 
dampak positif terhadap perbaikan proses pembelajaran (Agustin & Kistoro, 2024; Azizah & 
Mardiana, 2024). Guru mampu mengevaluasi kekurangan  pada siklus satu dan menerapkannya 
dalam bentuk perbaikan tindakan pada siklus dua. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan (Purwanto 
2014:47) bahwa “hasil belajar perlu dievaluasi” evaluasi dilakukan sebagai cermin untuk melihat 
kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah 
berlangsung efektif  untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal (Amirulloh et al., 2025; 
Nuzuliya, 2024). Dengan meningkatnya aktivitas guru dalam pembelajaran, diharapkan keterlibatan 
siswa juga semakin meningkat sehingga berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa secara 
keseluruhan. 
 

Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh pada aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran, terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan dari siklus satu ke siklus dua. 
Pada siklus satu pertemuan pertama. Aktivitas siswa masih tergolong rendah dengan perolehan 
persentasa hanya 50%. Banyak siswa yang terlihat pasif, kurang antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, serta belum terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok. Pada pertemuan kedua 
dilihat hasil pengamatan aktivitas siswa nilai perolehan 43 dari nilai maksimal 80, sehingga 
mendapat persentase 53,75%. Walaupun ada kemajuan 3,75% dari pertemuan pertama ke 
pertemuan kedua, tetapi kategori ini masih terbilang kurang dan perlu diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. Berdasarkan persentase tersebut, peneliti harus berusaha meningkatkan keaktifan 
siswa untuk lebih baik seperti membuat suasana menyenangkan dan mendesain pembelajaran yang 
lebih menarik. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti masih perlu memperbaiki kekurangan pada 
siklus satu tersebut (Nurhalisa et al., 2025).  

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus satu, aktivitas siswa menunjukkan peningkatan 
pada siklus dua. Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
dibandingkan dalam aktivitas siswa pada siklus satu. Dimana pada siklus dua ini siswa tampak 
lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, baik saat diskusi kelompok 
maupun saat mengerjakan tugas individu. Mereka mulai aktif mengajukan pertanyaan, 
memberikan pendapat, serta bekerja sama dengan teman kelompoknya. Peningkatan ini tidak 
luput dari peran seorang Guru. Hal ini telah dinyatakan oleh (Usman dan Setiawan, 1993) bahwa 
Guru memiliki peran kunci dalam mengaktifkan siswa dalam belajar. Menurut mereka, belajar 
adalah interaksi antara individu dengan lingkungan dan individu lain yang menghasilkan 
perubahan tingkah laku, sehingga Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
memfasilitasi interaksi tersebut. Sehingga mampu mendorong siswa untuk mengkaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini terbukti dengan hasil perolehan pada 
siklus dua pertemuan pertama memperoleh sebesar 82,5% dan pada pertemuan kedua 
memperoleh 91,25%. 
CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Tema 
“Indahnya Keberagaman di Negeriku” melalui pendekatan Kontekstual di Kelas IV SDN 18 
Banawa", dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas Guru dan aktivitas siswa. terlihat dari peningkatan 
signifikan pada beberapa aspek, di antaranya adalah hasil belajar siswa yang mengalami kenaikan 



Faizal1, Muhammad Aqil2, Nurul Fitriah Aras3, Surahman4 

338  Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Volume 8, Issue. 1, 2025, pp. 327-339 
 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 62,1%, dari 34,45% pada siklus satu menjadi 96,55% pada 
siklus dua. Selain itu, aktivitas Guru juga menunjukkan peningkatan. Pada siklus satu pertemuan 
pertama, aktivitas Guru sudah dalam kategori cukup. Akan tetapi tujuan dari penelitian ini untuk 
meningkatkan segala aspek yang ada termasuk hasil aktivitas Guru. Pertemuan pertama hasil yang 
diperoleh adalah 62,5%, dan pertemuan kedua memperoleh hasil 68,75%. Dilajutkan pada siklus 
kedua pada pertemuan pertama terjadi peningkatan yakni 87,5% dan 94,56% pada pertemuan 
kedua. 

Bukan hanya hasil tes belajar dan aktivitas Guru yang meningkat tetapi aktivitas siswa pun 
mengalami peningkatan dari 50% pada pertemuan pertama di siklus satu, dan 53,75% pada 
pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama di siklus dua memperoleh 82,5% dan pada pertemuan 
kedua meningkat lagi pada pertemuan kedua sebesar 91,25%. Hal ini terbukti dengan 
menggunakan pendekatan kontektual dapat meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas Guru dan 
aktivitas siswa. Dengan demikian, berdasarkan indikator keberhasilan dan kriteria ketuntasan 
klasikal, penelitian ini dapat dinyatakan berhasil. 
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